
11

Quo Quo VadisVadis PemberantasanPemberantasan 
PembalakanPembalakan LiarLiar

[[meretasmeretas harapharap padapada terobosanterobosan-- 
terobosanterobosan yang yang agakagak berbedaberbeda?]?]

oleholeh: : 
TotokTotok DwiDwi DiantoroDiantoro

disampaikan pada diskusi publik “Korupsi dan Kehutanan”
kerjasama PuKAT Korupsi FH UGM dan UNODC 

Fakultas Hukum UGM, 31 Maret 2011
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PotretPotret KehutananKehutanan Indonesia:Indonesia:


 
LuasLuas hutanhutan: : 
 162jt ha162jt ha padapada 19501950

 
98jt ha (?) 98jt ha (?) padapada 2000 2000 

[FWI/GWI, 2001][FWI/GWI, 2001]


 
94jt ha 94jt ha padapada 2003 [2003 [DephutDephut]]


 

88,5jt ha 88,5jt ha padapada 2005 [FAO, 2007]2005 [FAO, 2007]


 
83 83 jtjt ha ha padapada 2005 [KLH, 2007]2005 [KLH, 2007]


 

LajuLaju deforestasideforestasi: : 
 1,7jt ha/1,7jt ha/tahuntahun ((awalawal 9090--an)an)
 2jt ha/2jt ha/tahuntahun ((sejaksejak 1996) 1996) 
 2,83jt ha/2,83jt ha/tahuntahun (1997(1997--2000) [2000) [DephutDephut, 2005], 2005]
 1,2jt ha/1,2jt ha/tahuntahun (2003(2003--2006) [2006) [DephutDephut, 2007] , 2007] 
 1,87jt ha/1,87jt ha/tahuntahun (2000(2000--2005) [FAO, 2007]2005) [FAO, 2007]
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Dampak ekologis (2003):Dampak ekologis (2003):


 
336 banjir di 136 kab dan 26 provinsi336 banjir di 136 kab dan 26 provinsi


 
111 tanah longsor di 48 kab dan 13 111 tanah longsor di 48 kab dan 13 
provinsiprovinsi


 
78 kekeringan di 36 kab dan 19 78 kekeringan di 36 kab dan 19 
provinsiprovinsi


 
263.071ha sawah terendam banjir 263.071ha sawah terendam banjir 
(gagal panen) dan 66.838ha sawah (gagal panen) dan 66.838ha sawah 
puso di 11 propinsi puso di 11 propinsi 

Sumber: KLH
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PembalakanPembalakan Liar:Liar:
1.1. PembalakanPembalakan didi luarluar petakpetak tebangantebangan
2.2. PerushPerush penebanganpenebangan kayukayu ygyg tdktdk memegangmemegang 

izinizin tetapitetapi tetaptetap melakukanmelakukan pembalakanpembalakan kayukayu
3.3. MenggunakanMenggunakan IPK IPK utkutk melakukanmelakukan tebangtebang habishabis 

dg dg dalihdalih gunaguna membukamembuka perkebunanperkebunan
4.4. KayuKayu bulatbulat dandan kayukayu gergajiangergajian ygyg tdktdk 

dilaporkandilaporkan dg dg menggunakanmenggunakan dokumendokumen 
pengapalanpengapalan ygyg berbedaberbeda

5.5. PembalakanPembalakan dandan usahausaha perkayuanperkayuan lain lain ygyg 
beroperasiberoperasi tetapitetapi menghindarimenghindari pajakpajak dandan 
pungutanpungutan--pungutanpungutan sahsah

6.6. OperasiOperasi skalaskala kecilkecil yang yang tidaktidak memilikimemiliki izinizin 
pembalakanpembalakan
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IndustriIndustri KayuKayu ((prakondisiprakondisi kontributifkontributif thdthd 
pembalakanpembalakan liar)liar)

Kebutuhan Bahan Baku Industri Kayu Olahan 
Total 63,74 jt m3/tahun
sumber: Ditjen BPK, 2003

22,09 
(woodworking)

22,58
(pulpmill)

19,07
(plywood)
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EstimasiEstimasi pasokanpasokan kayukayu resmiresmi::

Sumber Legal Pemenuhan Industri Pengolahan Kayu 
Dalam Negeri 2004 (42,2jt m3)

sumber: pernyataan MS Kaban [Intip Hutan, Feb. 2005]

5,7jt m3 Hutan 
Alam Produksi

0,7jt m3 Perhutani

15,6jt m3 HTI

10,7jt m3 Hutan 
Rakyat

7,5jt m3 
Perkebunan

2jt m3 Impor

0 5 10 15 20

1

2

3

4

5

6

 hanya bisa dipenuhi 1,2jt m3 (23%)
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DisparitasDisparitas volume volume eksporekspor dandan catatancatatan yagyag diterimaditerima didi 
negaranegara pengimporpengimpor (2000):(2000):

Negara Negara TujuanTujuan LaporanLaporan Volume Volume 
EksporEkspor Log (m3)Log (m3)

CatatanCatatan didi 
Negara Negara TujuanTujuan

PerbedaanPerbedaan Data Data 
(%)(%)

AustraliaAustralia 4.5004.500 32.00032.000 8585

CinaCina 6.1006.100 617.700617.700 9999

HongkongHongkong 
SARSAR

300300 38.30038.300 9999

JepangJepang 300300 46.30046.300 9999

MalaysiaMalaysia 00 623.000623.000 100100

FilipinaFilipina TdkTdk adaada datadata 41.70041.700 --

ThailandThailand TdkTdk adaada datadata 46.40046.400 --

TotalTotal 10.70010.700 1.445.4001.445.400
Sumber: Siaran Pers Dephut, Agustus 2005 “Penyelundupan Kayu dari Indonesia sangat Memprihatinkan”
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PotretPotret papuapapua::


 
19901990--an an luasluas hutanhutan Papua Papua menurunmenurun drdr 
32jt ha 32jt ha menjadimenjadi 23jt ha (23jt ha (SuaraSuara 
PembaruanPembaruan, 29 April 2010), 29 April 2010)


 
PeriodePeriode 20022002--20042004

 
70% (7jt m3) 70% (7jt m3) kayukayu 

tebangantebangan illegal illegal berasalberasal drdr PapuaPapua


 
EksporEkspor kayukayu merbaumerbau 50rb m3 (1998)50rb m3 (1998)


 
660rb m3 (2001)660rb m3 (2001)


 

300rb m3 300rb m3 setiapsetiap bulanbulan kayukayu bulatbulat merbaumerbau 
keluarkeluar drdr Papua (Papua (TelapakTelapak/EIA, /EIA, ““The Last The Last 
FrontierFrontier”” 2005)2005)
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OperasiOperasi HutanHutan LestariLestari IIII


 
2 2 bulanbulan mulaimulai 5 5 MaretMaret 20052005


 
1500 1500 personelpersonel TNI, TNI, PolriPolri, , DephutDephut & & 
InstansiInstansi lainlain


 
AnggaranAnggaran RpRp. 12 . 12 miliarmiliar


 
400.000m3 400.000m3 kayukayu, , kendaraankendaraan pengangkutpengangkut 
kayukayu dandan tongkangtongkang disitadisita


 
186 186 tersangkatersangka, 8 , 8 kasuskasus sampaisampai putusanputusan 
pengadilanpengadilan
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Sumber: ICW
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Sumber: ICW
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1313
Sumber: ICW
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modus modus penyelundupanpenyelundupan kayukayu ((merbaumerbau) ) tebangantebangan 
legal/illegal legal/illegal drdr Papua (Papua (TelapakTelapak/EIA, /EIA, ““Rogue TradersRogue Traders”” 

AgustusAgustus 2010):2010):

Tanjung Priok Tanjung Perak

Makasar

Papua 

Okt 2009:
23 kontainer
(120 log merbau/
400ton/ 350m3)

China India Korsel

23 kontainer
“truck flooring”
Modus: suap
lembg surveyor
(sucofindo)

CCT Resources Holding Company (313.500 ha konsesi di Mimika)
Wana Irian Perkasa Robert Joppy Kardinal (anggota DPRRI-FPG, 2004-09,2009-14)
Mamberamo Alasmandiri (670.000 ha)
Sinar Wijaya Plywood Industry (Juni 2010 4.500 m3 tanpa izin)
Hasrat Wira Mandiri (Mei 2010 4.200 m3 merbau disita Polres Sorong)
(Juni 2010 5.000 m3 log dan 2.000 m3 log merbau tanpa izin resmi, disita di Bintuni-Papua Barat)

Papua BaratBRIK mengeluarkan dokumen ekspor
utk “truck flooring”
Eksportir a.n Menara Mas mendptkan kayu
dr Rajawali Makmur Sejahtera

Supply kayu
modus:
“uang pelicin” $15rb
Ke polisi, dishut & 
bea cukai utk setiap
tongkang dr Papua

Sept 2007 Gub mengeluarkan instruksi pengawasan
SK No. 163 dan SK No. 16 sejak awal 2008 
tdk ada lg izin pengangkutan log dr Papua. 
Pengawasan bertahap dilakukan di Papua Barat 
(50% log msh diizinkan th 2009 
& pelarangan total 2012).
Realita: Izin angkut 164.500m3 log dari
Papua-Papua Barat (Juni 2009-Juni2010)
termsk 101.000m3 merbau

China Singapura

April 2009:
9 kontainer sawnwood milik Trading Surabaya
Data dokumen legalisasi oleh Sucofindo “utk pembg
jembatan”. Realita: cek fisik bkn komponen jembatan.
Modus: intervensi pej pem dan DPRD, kontainer lepas
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CatatanCatatan KritisKritis penangananpenanganan Illegal Illegal 
Logging:Logging:


 

UUK 41/1999UUK 41/1999
 

tdktdk bisabisa menjangkaumenjangkau 
pelakupelaku kakapkakap


 
KriminalisasiKriminalisasi oleholeh Ps 50 Ps 50 ayatayat (3) (3) ygyg bias bias 
pelakupelaku kecilkecil (level (level lapanganlapangan))


 
PenggiringanPenggiringan maknamakna kejahatankejahatan kehutanankehutanan—— 
versiversi UUK 41/1999UUK 41/1999——sekedarsekedar persoalanpersoalan 
pelanggaranpelanggaran administratifadministratif ((perizinanperizinan))


 

SensitifitasSensitifitas aparataparat penegakpenegak hukumhukum 
diragukandiragukan
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BreakthroughBreakthrough


 

MendorongMendorong penegakanpenegakan hukumhukum ((represifrepresif) ) 
antianti--illegal logging: illegal logging: 


 
melaluimelalui jeratjerat pidanapidana korupsikorupsi

 
merugikanmerugikan keuangankeuangan negaranegara 

(UU 31/1999 (UU 31/1999 jojo. UU 20/2001). UU 20/2001)


 
MelaluiMelalui jeratjerat pidanapidana money launderingmoney laundering

 
sektorsektor kejahatankejahatan 

kehutanankehutanan masukmasuk Predicate OffensePredicate Offense dlmdlm UU 25/2003 UU 25/2003 


 

MendorongMendorong pendekatanpendekatan preventifpreventif dg dg 
mengkampanyekanmengkampanyekan rekayasarekayasa pengaruhpengaruh 
““hukumhukum pasarpasar””::


 
Government to government: FLEGTGovernment to government: FLEGT

 
VPAVPA

 
SVLK SVLK 

((PermenhutPermenhut No. P 38/MenhutNo. P 38/Menhut--II/2009)II/2009)


 
InisiatifInisiatif nonnon--negaranegara: FSC, : FSC, skemaskema--skemaskema ““B to BB to B””
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KerangkaKerangka PermenhutPermenhut P.38 P.38 

Badan Akreditasi
Independen

Lembaga Verifikasi
Independen (LPVI)Sertifikat LK

Standar VLK

IUPHHK-HA/HT/HTR/HKm, 
IUIPHHK dan Hutan Milik

Laporan
materi

perbaikan

Pemantau
Independen

Keberatan

Corrective
Action 

Request
(CAR) 
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